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Abstrak 

Pembalut luka merupakan tindakan keperawatan untuk melindungi luka dengan 

cara menutup luka yang dapat dilakukan dengan menggunakan kasa steril yang 

tidak melekat pada jaringan luka. Saat ini, pembalut luka yang umum digunakan 

berupa bahan komposit. Komposit untuk pembalut luka terdiri dari absorben 

yang kontak dengan luka. Lapisan absorben tersebut akan melindungi luka dan 

menyerap cairan yang keluar dari luka tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membuat biokomposit yang berasal dari bahan  kitosan, alginat, dan 

kolagen serta untuk mengetahui perbandingan komposisi yang tepat untuk 

menghasilkan biokomposit yang ideal. Penelitian ini dikerjakan di Laboratorium 

Teknik Kimia Universitas Malikussaleh. Metode yang digunakan yaitu dengan  

pengeringan pada oven pada pencetak kaca tipis selama 24 jam. Dengan 

mencampurkan semua bahan baku dengan volume kitosan:alginat:kolagen 

dengan perbandingan 40:60:50; 50:50:50; 60:40:50; 70:30:50; dan 80:20:50. 

Kemudian dimasukan kedalam oven dengan suhu 40
o
C selama 48 jam. 

Biokomposit yang telah terbentuk kemudian dilakukan pengujian lanjutan untuk 

mengetahui sifat karakteristik biokomposit yang terbentuk. Adapun analisa yang 

dilakukan adalah analisa gugus FTIR, analisa swelling, uji absorpsi dan uji 

ketebalan membran. Hasil penelitian dengan perbandingan 

kitosan:alginat:kolagen 40:60:50; 50:50:50; 60:40:50; 70:30:50; dan 80:20:50 

dan untuk analisa gugus FTIR membran biokomposit ini mengandung senyawa 

alkyl halides, ikatan C-H, gugus alkyl amine, ikatan NO2, seyawa alkana (N-H), 

ikatan NO2, senyawa aldehid, keton, asam karboksilat, ester (C=O), senyawa 

alkuna (C≡C), senyawa alkana (C-H), senyawa fenol, monomer alkohol, alohol 

ikatan hydrogen (O-H), untuk uji swelling nilai yang di dapat adalah 119%; 

223%; 260%; 345%; 355%, untuk uji absorpsi nilai yang di dapat adalah 212%; 

220%; 407%; 500%; 562%, dan untuk uji ketebalan membran nilai yang di dapat 

adalah 0,19 mm; 0,1567 mm; 0,15 mm; 0,14 mm; 0,06 mm.  

 

Kata Kunci: Biokomposit, Kitosan, Alginat, Kolagen, luka 
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1. Pendahuluan 

 Kerusakan jaringan kulit yang luas akibat kecelakaan atau luka bakar 

memerlukan penanganan khusus dan terintegrasi untuk mencegah timbulnya 

komplikasi yang berat, karena dapat menyebabkan kematian pada manusia. 

Penyembuhan cacat kulit secara cepat dan pembentukan bekas luka karena 

kehilangan jaringan kulit yang luas bias dihindari dengan menggunakan sejumlah 

sel pengganti kulit. Sel pengganti kulit seperti xenografis, allografis, dan 

autografis banyak digunakan secara luas untuk penyembuhan luka pada kulit. 

Oleh karena itu, banyak studi yang mengarah pada pendekatan teknik jaringan 

untuk menghasilkan regenerasi jaringan dan untuk mempertahankan dan 

mendapatkan kembali fungsi organ manusia. (Sun & Tan, 2013, Guarino et al, 

2015, Khumbar  & Pawar, 2015, Jeong et al, 2010, Roy, 2012). 

Kolagen memegang peranan yang sangat penting pada setiap tahap 

proses penyembuhan luka.  Kolagen  mempunyai  kemampuan  antara  lain  

homeostasis,  interaksi  dengan  trombosit, interaksi dengan fibronektin, 

meningkatkan eksudasi cairan, meningkatkan komponen seluler, meningkatkan  

faktor  pertumbuhan  dan  mendorong  proses  fibroplasia  dan  terkadang  pada 

proliferasi epidermis (Triyono, 2005).  

Kitosan memiliki sifat biokompatibel, biodegradable, tidak beracun, anti 

mikroba, hydrating agent. Oleh karena sifatnya ini kitosan dapat digunakan untuk 

proses penyembuhan luka. Kitosan merupakan senyawa kimia yang berasal dari 

bahan hayati kitin, suatu senyawa organik yang melimpah setelah selulosa. Kitin 

adalah polisakarida struktural yang berguna menyusun eksoskleton dari hewan 

arthopoda.  

Alginat merupakan senyawa polisakarida hasil ekstraksi dari kelompok 

alga coklat   yang   disebut   Alginophyt,   yaitu   kelompok   dari   Phaeophyceae   

yang menghasilkan alginat, antara lain Macrocystis¸ Ecklonia, Fucus, Lessonia 

dan Sargassum (Aslan et al, 1991). Alginat digunakan sebagai bahan pengental. 

Alginat dapat diekstraksi dari rumput laut coklat seperti Sargassum sp dan 
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Turbinaria sp. Alginat telah lama dimanfaatkan, baik dalam bidang pangan 

maupun non pangan. 

Penyembuhan luka dapat dilakukan dengan cara menutup bagian kulit 

yang terluka dengan pembalut luka untuk menghindari terjadinya infeksi. 

Pembalut luka yang ideal adalah pembalut yang dapat menunjang proses 

penyembuhan luka. Menurut karakterisasinya pembalut luka yang ideal adalah 

pembalut yang dapat menciptakan suasana atau keadaan yang lembab, mengontrol 

eksudat yang berlebih, menjaga kondisi tubuh agar stabil, dan tidak dapat dilalui 

mikroorganisme (Adimasmw, 2008).  

 

2. Bahan dan Metode 

          Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Oven,  

Seperang kat alat spektofotometer FTIR, Freezer, Blender, Cetakan kaca, Gelas 

ukur 5 ml dan 25 ml, Spatula, Neraca digital, Corong, Beaker gelas 80 ml dan 100 

ml, Labu ukur 500 ml dan pipet volume. Adapun bahan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kitosan (kulit udang), Alginat (Sargassum Sp), 

Kolagen (kulit sapi) dan Asam asetat glasial. 

  Asam asetat pekat diencerkan terlebih dahulu menggunakan aquadest di 

dalam labu ukur 500 ml. Kemudian bahan-bahan yang akan digunakan berupa 

kitosan, alginat, CaCl2 ditimbang menggunakan neraca analitik. Sementara 

kolagen diukur dengan gelas ukur sebanyak 5 ml. Setelah ditimbang kemudian 

bahan-bahan dilarutkan didalam asam asetat glasial 100 ml menggunakan bantuan 

belender. Kitosan 2 gr dilarutkan dalam asam asetat 100 ml, di belender hingga 

homogen. Alginat ditambah CaCl2 dilarutkan di dalam asam asetat menggunakan 

belender dengan komposisi alginat 2 gr, CaCl2 1 gr, dan asam asetat 100 ml 

selama 5 menit. Kolagen sebanyak 5 ml dilarutkan dalam asam asetat 100 ml, di 

belender hingga homogen.  

  Setelah semua bahan dilarutkan kemudian dibelender dengan komposisi 

yang telah ditetapkan hingga homogen. Kemudian dituang ke dalam cetakan kaca 

dan didiamkan selama 24 jam pada suhu ruang. Kemudian biokomposit 

dimasukan kedalam oven dengan suhu 40
o 

C selama 48 jam. Kemudian 
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biokomposit dilepas dari cetakan kaca. Tahap selanjutnya biokomposit disimpan 

di dalam freezer untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

  Analisa gugus (FTIR) 

Pada analisa ini sampel diuji menggunakan alat jasco FT/IR 5300 pada rentang 

bilangan gelombang 4000-600 cm-1. Sebelumnya sampel dan serbuk KBr di 

haluskan terlebih dahulu kemudian dicetak dalam cetakan yang diberikan beban 

hingga diperoleh sampel berbentuk palet tipis dengan ketebalan kurang lebih 1 

mm. data yang diperoleh berupa spectrum serapan karakteristik gugus fungsi yang 

digambarkan sebagai kurva transmitansi (%) terhadap bilangan gelombang (cm-1)  

 

Analisa swelling (%) 

Analisa swelling biomembran diuji menggunakan larutan NaCl sebagai analog 

cairan tubuh. Besar persen swelling dapat dihitung menggunakan persamaan: 

%S = 
�����

��

� 10……....(3.1) 

Ws = berat biomembran setelah direndam di dalam NaCl 

Wd = berat biomembran sebelum direndam di dalam NaCl 

Uji absorbsi 

Uji kemampuan absorpsi membran dilakukan dengan menginkubasi membran 

pada pH 7,4 dalam larutan PBS (phosphate buffer saline) pada suhu ruang. 

Perhitungan berat basah membran dilakukan selama beberapa kali dengan 

memberi membran filter paper yang digunakan untuk menghilangkan air serapan 

pada permukaan kemudian segera ditimbang dengan timbangan digital. 

Uji ketebalan membran 

Uji ketebalan membran dilakukan menggunakan alat mikrometer sekrup karena 

mikrometer sekrup memiliki ketelitian sampai 0,01 mm. 

 

 

3. Hasil dan Diskusi 
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  Proses pembuatan bio

kolagen untuk aplikasi pembalut luka dilakukan beberapa uji, adapun pembahasan 

dari pengujian tersebut adalah:

 

3.1 Analisa Gugus (FTIR)

Analisa gugus (FTIR) pada membran bertujuan untuk mengetahui apakah 

membran kitosan, alginat dan kolagen 

gugus (FTIR) dapat dilihat pada Gambar 1.

 Dari Gambar 1. terlihat ada pergeseran puncak dan penambahan puncak 

baru yang menunjukkan terjadinya interaksi antara kitosan, alginat, kolagen dan 

CaCl2 . Perbedaan komposisi jelas ditunjukkan dari grafik. Pada grafik dengan 

perbandingan Kitosan : Alginat : Kolagen pada puncak dengan nilai 500

mengandung senyawa alkyl halides. Pada puncak dengan nilai 675

mengandung ikatan C

gugus alkyl amine. Pada puncak dengan nilai 1333 menga

atau ikatan NO2. Pada puncak dengan nilai 1450 mengandung senyawa alkana 

atau C-H. Pada puncak dengan nilai 1590 mengandung ikatan NO

dengan nilai 1690 mengandung senyawa aldehid, keton, asam karboksilat, ester 

atau ikatan (C=O). Pada puncak dengan nilai 2116 mengandung senyawa alkuna 

(C C). Pada puncak dengan nilai 2810 mengandung senyawa alkana (C

puncak dengan nilai 3200

alkohol ikatan hidrogen (O
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Proses pembuatan biokomposit dari  camouran kitosan, alginat dan

untuk aplikasi pembalut luka dilakukan beberapa uji, adapun pembahasan 

tersebut adalah: 

Analisa Gugus (FTIR) 

Analisa gugus (FTIR) pada membran bertujuan untuk mengetahui apakah 

, alginat dan kolagen memiliki gugus fungsi lain. Adapun analisa 

gugus (FTIR) dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Grafik Analisa gugus (FTIR) 

Dari Gambar 1. terlihat ada pergeseran puncak dan penambahan puncak 

baru yang menunjukkan terjadinya interaksi antara kitosan, alginat, kolagen dan 

. Perbedaan komposisi jelas ditunjukkan dari grafik. Pada grafik dengan 

ngan Kitosan : Alginat : Kolagen pada puncak dengan nilai 500

mengandung senyawa alkyl halides. Pada puncak dengan nilai 675

mengandung ikatan C-H. Pada puncak dengan nilai 1000-1220 mengandung 

gugus alkyl amine. Pada puncak dengan nilai 1333 mengandung senyawa nitro 

. Pada puncak dengan nilai 1450 mengandung senyawa alkana 

H. Pada puncak dengan nilai 1590 mengandung ikatan NO

dengan nilai 1690 mengandung senyawa aldehid, keton, asam karboksilat, ester 

(C=O). Pada puncak dengan nilai 2116 mengandung senyawa alkuna 

C). Pada puncak dengan nilai 2810 mengandung senyawa alkana (C

puncak dengan nilai 3200-3600 mengandung senyawa fenol, monomer alkohol, 

alkohol ikatan hidrogen (O-H). 
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kitosan, alginat dan 

untuk aplikasi pembalut luka dilakukan beberapa uji, adapun pembahasan 

Analisa gugus (FTIR) pada membran bertujuan untuk mengetahui apakah 

memiliki gugus fungsi lain. Adapun analisa 

 

Dari Gambar 1. terlihat ada pergeseran puncak dan penambahan puncak 

baru yang menunjukkan terjadinya interaksi antara kitosan, alginat, kolagen dan 

. Perbedaan komposisi jelas ditunjukkan dari grafik. Pada grafik dengan 

ngan Kitosan : Alginat : Kolagen pada puncak dengan nilai 500-600 

mengandung senyawa alkyl halides. Pada puncak dengan nilai 675-950 

1220 mengandung 

ndung senyawa nitro 

. Pada puncak dengan nilai 1450 mengandung senyawa alkana 

H. Pada puncak dengan nilai 1590 mengandung ikatan NO2. Pada puncak 

dengan nilai 1690 mengandung senyawa aldehid, keton, asam karboksilat, ester 

(C=O). Pada puncak dengan nilai 2116 mengandung senyawa alkuna 

C). Pada puncak dengan nilai 2810 mengandung senyawa alkana (C-H). Pada 

3600 mengandung senyawa fenol, monomer alkohol, 
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3.2 Uji Swelling 

 Uji ketahanan air (

dan alginat pada biomembran. %

kolagen. grafik variasi membran kitosan

yang dapat dilihat pada Gambar 

Gambar 2. Grafik %

Dari Gambar 2. menunjukkan perbedaan nilai % 

komposisi membran biokomposit, dimana kurva persen penyerapan air meningkat 

seiring dengan kenaikan komposisi kitosan. 

sangat tergantung pada sifat hidrofilik membran, karena kitosan

bersifat hidrofilik. Hidrofilik adalah kemampuan untuk mengikat air, sehingga 

kandungan air dalam bahan meningkat dan kadar air yang dihasilkan menjadi 

tinggi. Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa kurva penyerapan air 

meningkat, peningkatan ini dikarenakan sema

alginat. Semakin banyak volume kitosan dan sedikit volume alginat maka 

membran biokomposit ini akan menghasilkan nilai % 

sebaliknya semakin sedikit volume kitosan dan semakin banyak volume algina

maka % swelling yang dihasilkan akan semakin kecil. Pada biokomposit yang 

memiliki perbandingan komposisi alginat yang lebih besar akan menghasilkan 

biokomposit yang terlalu lembek, struktur membran biokomposit yang lembek ini 

disebabkan karena pori

kitosan, jadi bila kedua komposisi ini dicampur akan menimbulkan serat. Pori
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Uji ketahanan air (swelling) dilakukan untuk mengetahui variasi kitosan 

dan alginat pada biomembran. %Swelling terhadap membran kitosan

. grafik variasi membran kitosan, alginat dan kolagen terhadap uji 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Grafik %Swelling biokomposit kitosan, alginat dan kolagen

Dari Gambar 2. menunjukkan perbedaan nilai % swelling 

komposisi membran biokomposit, dimana kurva persen penyerapan air meningkat 

seiring dengan kenaikan komposisi kitosan. Persen penyerapan air 

sangat tergantung pada sifat hidrofilik membran, karena kitosan

Hidrofilik adalah kemampuan untuk mengikat air, sehingga 

kandungan air dalam bahan meningkat dan kadar air yang dihasilkan menjadi 

. Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa kurva penyerapan air 

, peningkatan ini dikarenakan semakin banyaknya volume kitosan dan 

alginat. Semakin banyak volume kitosan dan sedikit volume alginat maka 

membran biokomposit ini akan menghasilkan nilai % swelling semakin besar, dan 

sebaliknya semakin sedikit volume kitosan dan semakin banyak volume algina

yang dihasilkan akan semakin kecil. Pada biokomposit yang 

memiliki perbandingan komposisi alginat yang lebih besar akan menghasilkan 

biokomposit yang terlalu lembek, struktur membran biokomposit yang lembek ini 

disebabkan karena pori-pori alginat lebih besar dibandingkan dengan pori

kitosan, jadi bila kedua komposisi ini dicampur akan menimbulkan serat. Pori

–60 
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) dilakukan untuk mengetahui variasi kitosan 

terhadap membran kitosan, alginat dan 

terhadap uji swelling 

, alginat dan kolagen 

 terhadap variasi 

komposisi membran biokomposit, dimana kurva persen penyerapan air meningkat 

Persen penyerapan air (swelling) 

sangat tergantung pada sifat hidrofilik membran, karena kitosan dan alginat 

Hidrofilik adalah kemampuan untuk mengikat air, sehingga 

kandungan air dalam bahan meningkat dan kadar air yang dihasilkan menjadi 

. Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa kurva penyerapan air semakin 

kin banyaknya volume kitosan dan 

alginat. Semakin banyak volume kitosan dan sedikit volume alginat maka 

semakin besar, dan 

sebaliknya semakin sedikit volume kitosan dan semakin banyak volume alginat 

yang dihasilkan akan semakin kecil. Pada biokomposit yang 

memiliki perbandingan komposisi alginat yang lebih besar akan menghasilkan 

biokomposit yang terlalu lembek, struktur membran biokomposit yang lembek ini 

alginat lebih besar dibandingkan dengan pori-pori 

kitosan, jadi bila kedua komposisi ini dicampur akan menimbulkan serat. Pori-
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pori alginat yang besar menyebabkan dinding

sedikit sehingga ketika terbentuk membran biokom

biokomposit yang komposisi alginatnya lebih besar tidak dapat menahan cairan 

dengan baik dikarenakan sedikitnya dinding pembatas yang dapat menopang serat 

untuk menyimpan cairan. Hal tersebut yang menyebabkan membran biokomposit 

yang memiliki komposisi alginat lebih besar menghasilkan struktur membran 

biokomposit yang lembek dan gampang hancur.

3.3 Uji Absorbsi 

Uji absorbsi dilakukan untuk mengetahui variasi kitosan, alginat, dan

kolagen pada membran. %A

kolagen. grafik variasi biomembran kitosan

absorbsi yang dapat dilihat pada Gambar 

Gambar 3. Grafik % Absorbsi bio

Dari Gambar 3. menunjukkan

komposisi membran biokomposit, dimana kurva persen penyerapan air meningkat 

seiring dengan kenaikan komposisi kitosan. Persen penyerapan absorpsi sangat 

tergantung pada sifat hidrofilik membran, karena kitosan d

hidrofilik. Hidrofilik adalah kemampuan untuk mengikat air, sehingga kandungan 

air dalam bahan meningkat dan kadar air yang dihasilkan menjadi tinggi

Gambar 3 dapat dilihat bahwa kurva semakin meningkat, peningkatan ini 

dikarenakan semakin banyaknya volume kitosan dan alginat. Semakin banyak 

volume kitosan dan sedikit volume alginat maka membran biokomposit ini akan 

menghasilkan nilai absorpsi semakin besar, dan sebaliknya semakin sedikit 
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pori alginat yang besar menyebabkan dinding-dinding pembatas pada alginat lebih 

sedikit sehingga ketika terbentuk membran biokomposit, serat pada membran 

biokomposit yang komposisi alginatnya lebih besar tidak dapat menahan cairan 

dengan baik dikarenakan sedikitnya dinding pembatas yang dapat menopang serat 

untuk menyimpan cairan. Hal tersebut yang menyebabkan membran biokomposit 

ang memiliki komposisi alginat lebih besar menghasilkan struktur membran 

biokomposit yang lembek dan gampang hancur. 

Uji absorbsi dilakukan untuk mengetahui variasi kitosan, alginat, dan

pada membran. %Absorpsi terhadap membran kitosan

. grafik variasi biomembran kitosan, alginat dan kolagen

absorbsi yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

Grafik % Absorbsi biokomposit kitosan, alginat dan kolagen

Dari Gambar 3. menunjukkan perbedaan nilai % absorpsi terhadap variasi 

komposisi membran biokomposit, dimana kurva persen penyerapan air meningkat 

seiring dengan kenaikan komposisi kitosan. Persen penyerapan absorpsi sangat 

tergantung pada sifat hidrofilik membran, karena kitosan dan alginat bersifat 

Hidrofilik adalah kemampuan untuk mengikat air, sehingga kandungan 

air dalam bahan meningkat dan kadar air yang dihasilkan menjadi tinggi

Gambar 3 dapat dilihat bahwa kurva semakin meningkat, peningkatan ini 

n semakin banyaknya volume kitosan dan alginat. Semakin banyak 

volume kitosan dan sedikit volume alginat maka membran biokomposit ini akan 

menghasilkan nilai absorpsi semakin besar, dan sebaliknya semakin sedikit 

–60 

54

dinding pembatas pada alginat lebih 

posit, serat pada membran 

biokomposit yang komposisi alginatnya lebih besar tidak dapat menahan cairan 

dengan baik dikarenakan sedikitnya dinding pembatas yang dapat menopang serat 

untuk menyimpan cairan. Hal tersebut yang menyebabkan membran biokomposit 

ang memiliki komposisi alginat lebih besar menghasilkan struktur membran 

Uji absorbsi dilakukan untuk mengetahui variasi kitosan, alginat, dan 

terhadap membran kitosan, alginat dan 

dan kolagen terhadap uji 

 

kitosan, alginat dan kolagen 

perbedaan nilai % absorpsi terhadap variasi 

komposisi membran biokomposit, dimana kurva persen penyerapan air meningkat 

seiring dengan kenaikan komposisi kitosan. Persen penyerapan absorpsi sangat 

an alginat bersifat 

Hidrofilik adalah kemampuan untuk mengikat air, sehingga kandungan 

air dalam bahan meningkat dan kadar air yang dihasilkan menjadi tinggi. Dari 

Gambar 3 dapat dilihat bahwa kurva semakin meningkat, peningkatan ini 

n semakin banyaknya volume kitosan dan alginat. Semakin banyak 

volume kitosan dan sedikit volume alginat maka membran biokomposit ini akan 

menghasilkan nilai absorpsi semakin besar, dan sebaliknya semakin sedikit 
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volume kitosan dan semakin banyak volume al

dihasilkan akan semakin kecil. Semakin banyak volume kitosan dalam suatu 

membran maka kemampuan mengembangnya besar. Dari hasil uji nilai absorpsi 

yang paling tinggi ada di variasi komposisi 80:20:50 yaitu sebesar 562%, dan 

hasil uji absorpsi yang paling rendah ada di variasi komposisi 40:60:50 yaitu 

sebesar 212%.  

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa % absorpsi membran 

biokomposit yang dihasilkan sangat baik karena semua sampel mampu menyerap 

di atas 100%. Salah satu faktor yang menjadi alasan adalah alginat mempunyai 

gugus anionik yang menyebabkan ikatan molek

rapat, akibatnya terdapat ruang yang lebih besar untuk ditempati cairan dan daya 

serap membran biokomposit menjadi besar. 

Adanya daya serap membran yang tinggi dari pembalutluka karena pada luka 

yang mengandung eksudat diper

eksudat luka sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya infeksi pada 

luka.         

3.4 Uji Ketebalan Membran

 Uji ketebalan membran dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

penambahan komposisi bahan pada 

menggunakan mikrometer sekrup dengan skala ketelitian 0,01 mm. pengukuran 

ini dilakukan dengan mengambil sampel membran kitosan

dari berbagai sisi yang berbeda, yaitu sisi atas, tengah, dan bawa

membran kitosan, alginate dan kolagen

dapat dilihat pada Gambar 
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volume kitosan dan semakin banyak volume alginat maka absorpsi yang 

dihasilkan akan semakin kecil. Semakin banyak volume kitosan dalam suatu 

membran maka kemampuan mengembangnya besar. Dari hasil uji nilai absorpsi 

yang paling tinggi ada di variasi komposisi 80:20:50 yaitu sebesar 562%, dan 

ji absorpsi yang paling rendah ada di variasi komposisi 40:60:50 yaitu 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa % absorpsi membran 

biokomposit yang dihasilkan sangat baik karena semua sampel mampu menyerap 

di atas 100%. Salah satu faktor yang menjadi alasan adalah alginat mempunyai 

gugus anionik yang menyebabkan ikatan molekul antar rantai polimer kurang 

rapat, akibatnya terdapat ruang yang lebih besar untuk ditempati cairan dan daya 

serap membran biokomposit menjadi besar.  

Adanya daya serap membran yang tinggi dari pembalutluka karena pada luka 

yang mengandung eksudat diperlukan adanya pembalut yang dapat menyerap 

eksudat luka sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya infeksi pada 

Uji Ketebalan Membran 

Uji ketebalan membran dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

penambahan komposisi bahan pada membran. Uji ketebalan dilakukan dengan 

menggunakan mikrometer sekrup dengan skala ketelitian 0,01 mm. pengukuran 

ini dilakukan dengan mengambil sampel membran kitosan, alginate dan kolagen

dari berbagai sisi yang berbeda, yaitu sisi atas, tengah, dan bawa

, alginate dan kolagen terhadap nilai ketebalan membran yang 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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ginat maka absorpsi yang 

dihasilkan akan semakin kecil. Semakin banyak volume kitosan dalam suatu 

membran maka kemampuan mengembangnya besar. Dari hasil uji nilai absorpsi 

yang paling tinggi ada di variasi komposisi 80:20:50 yaitu sebesar 562%, dan 

ji absorpsi yang paling rendah ada di variasi komposisi 40:60:50 yaitu 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa % absorpsi membran 

biokomposit yang dihasilkan sangat baik karena semua sampel mampu menyerap 

di atas 100%. Salah satu faktor yang menjadi alasan adalah alginat mempunyai 

ul antar rantai polimer kurang 

rapat, akibatnya terdapat ruang yang lebih besar untuk ditempati cairan dan daya 

Adanya daya serap membran yang tinggi dari pembalutluka karena pada luka 

lukan adanya pembalut yang dapat menyerap 

eksudat luka sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya infeksi pada 

Uji ketebalan membran dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

membran. Uji ketebalan dilakukan dengan 

menggunakan mikrometer sekrup dengan skala ketelitian 0,01 mm. pengukuran 
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Gambar 4. Grafik ketebalan rata-rata biokomposit kitosan, alginat dan kolagen 

Dari Gambar 4. menunjukkan perbedaan nilai ketebalan membran seiring 

dengan peningkatan penambahan komposisi alginat, dimana dari Gambar 4 dapat 

dilihat bahwa semakin banyak volume alginat maka ketebalan suatu membran 

biokomposit akan semakin tebal, dan sebaliknya semakin sedikit volume alginat 

maka ketebalan suatu membran biokomposit akan semakin tipis. Karena alginat 

digunakan sebagai bahan pengental, selain itu penambahan alginat semakin 

banyak maka akan menyebabkan larutan semakin pekat sehingga semakin tebal 

pula membran biokomposit. Dari pengujian ketebalan membran ini sampel 

membran biokomposit yang paling tebal adalah di variasi komposisi 40:60:50 

yaitu nilai ketebalannya 0,19 mm dikarenakan membran biokomposit banyak 

mengandung alginat, dan sampel membran biokomposit yang paling tipis adalah 

di variasi komposisi 80:20:50 yaitu nilai ketebalannya sebesar 0,06 mm, hal ini 

dikarenakan membran biokomposit mengandung sedikit alginat. Pengukuran 

ketebalan membran ini dapat digunakan sebagai kontrol kualitas untuk aplikasi 

pembalut luka yaitu memiliki ketebalan yang tipis tetapi tidak mudah robek.  

           

4. Simpulan dan Saran 

          Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain: Perbandingan komposisi bahan yang tepat untuk 

menghasilkan karakteristik biokomposit yang ideal untuk penutup luka adalah 

pada komposisi 80:20:50 yaitu dengan daya serap swellingnya sebesar 355% dan 

daya serap absorpsinya sebesar 562%. Dari hasil analisa FTIR membran 

biokomposit dengan campuran Kitosan : Alginat : Kolagen mengandung gugus 

senyawa alkyl halides, ikatan C-H, gugus alkyl amine, ikatan NO2, seyawa alkana 

(N-H), ikatan NO2, senyawa aldehid, keton, asam karboksilat, ester (C=O), 

senyawa alkuna (C≡C), senyawa alkana (C-H), senyawa fenol, monomer alkohol, 

alohol ikatan hydrogen (O-H). Dari hasil uji swelling membran biokomposit 

dengan campuran Kitosan:Alginat:Kolagen pada variasi 40:60:50, 50:50:50, 

60:20:50, 70:30:50, 80:20:50 memiliki nilai % swelling 119%, 223%, 260%, 
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345%, 355%. Dari hasil uji absorpsi membran biokomposit dengan campuran 

Kitosan:Alginat:Kolagen pada variasi 40:60:50, 50:50:50, 60:40:50, 70:30:50, 

80:20:50 memiliki nilai % absorpsi 212%, 220%, 407%, 500%, dan  562%. Dari 

hasil uji ketebalan membran biokomposit dengan campuran 

Kitosan:Alginat:Kolagen pada variasi 40:60:50, 50:50:50. 60:40:50, 70:30:50, 

80:20:50 memiliki nilai ketebalan membran sebesar 0,19 mm, 0,1567 mm, 0,15 

mm, 0,14 mm, dan 0,06 mm. 
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